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Abstract
The learning model Write Pair Share (WPS) to allow students to be more active in analyzing
any problems so that they can develop the capacity to think. But this can not be done if the students do
not know and understand the original concept of the material that will be provided, so that takes an
initial knowledge prior to the commencement of the course. This type of research is a quasi-
experimental research design study The randomized pretest-posttest control group design. The
instrument used was the ultimate test essay form. Data were collected through initial knowledge as a
pretest and a posttest learning outcomes, and then analyzed by t-test. The result showed that: (1)
There is a significant difference model application Write Pair Share (WPS) on the results of learning
competencies; (2) There is a significant difference model application Write Pair Share (WPS) on the
results of students' physics learning competencies that high initial knowledgeable; (3) There is no
significant difference model application Write Pair Share (WPS) on the results of students' physics
learning competencies low initial knowledgeable
Keywords: Early Knowledge, Write Pair Share (WPS), the competence of learning physics
Abstrak
Model pembelajaran Write Pair Share (WPS) memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk lebih aktif dalam menganalisis setiap permasalahan sehingga mampu mengembangkan
kemampuan berpikirnya. Tetapi hal ini belum bisa terlaksana jika mahasiswa belum mengetahui dan
memahami konsep awal dari materi yang akan diberikan, sehingga dibutuhkan suatu pengetahuan
awal sebelum dimulainya kegiatan perkuliahan. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki: (1) apakah
pembelajaran dengan model Write Pair Share (WPS) dapat meningkatkan kompetensi belajar fisika
mahasiswa; (2) apakah pembelajaran dengan model Write Pair Share (WPS) dapat meningkatkan
kompetensi belajar fisika mahasiswa berpengetahuan awal tinggi; (3) apakah pembelajaran dengan
model Write Pair Share (WPS) dapat meningkatkan kompetensi belajar fisika mahasiswa
berpengetahuan awal rendah. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen semu dengan desain
penelitian The Randomized Pretest-Posttest Control Group Design. Instrument yang digunakan
adalah tes akhir berbentuk essay. Data dikumpulkan melalui pengetahuan awal sebagai pretest dan
hasil belajar sebagai posttest, kemudian dianalisis dengan uji t . Hasil analisis data menunjukkan
bahwa: (1) Terdapat perbedaan yang berarti penerapan model Write Pair Share (WPS) terhadap hasil
kompetensi belajar; (2) Terdapat perbedaan yang berarti penerapan model Write Pair Share (WPS)
terhadap hasil kompetensi belajar fisika siswa yang berpengetahuan awal tinggi; (3) Tidak terdapat
perbedaan yang berarti penerapan model Write Pair Share (WPS) terhadap hasil kompetensi belajar
fisika siswa berpengetahuan awal rendah.
Keywords :Pengetahuan Awal, Write Pair Share (WPS), kompetensi belajar fisika
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I. PENDAHULUAN
Fisika sebagai bagian dari Sains
mempunyai peranan yang penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
terutama dalam menunjang perkembangan
ilmu pengetahuan alam dan teknologi.Hal ini
dapat dilihat dari penerapan ilmu fisika dalam
disiplin ilmu lainnya dan aplikasinya pada
perkembangan teknologi.Oleh karena itu mata
pelajaran fisika perlu diperkenalkan sejak dini
mulai dari SD, SMP, SMA, hingga ke
perguruan tinggi.Lembaga-lembaga
pendidikan diharapkan dapat melahirkan para
pemikir muda yang berintelektual tinggi.
Dosen sebagai motivator dan fasilitator
dalam pembelajaran diharapkan mampu
menciptakan kondisi pembelajaran aktif dan
kreatif sehingga tercipta interaksi yang baik
antara mahasiswa dengan dosen maupun
antara mahasiswa dengan sesamanya.Dosen
juga diharapkan dapat memberi kesempatan
kepada mahasiswanya untuk melaksanakan
kegiatan bersama dalam belajar sehingga
pembelajaran tidak hanya berpusat pada
dosen.Mahasiswa diberi kesempatan untuk
mengembangkan ide-ide kreatifnya dalam
memecahkan masalah agar kemampuan
berfikirnya dapat berkembang.Hal ini sejalan
dengan pendapat [17] bahwa, pendidik sebagai
pengelola pendidikan berperan penting dalam
menciptakan dan mengoptimalkan
pembelajaran dengan metode dan pendekatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan
aktivitas, berpikir kritis dan kreativitas peserta
didik dalam suasana yang menyenangkan.
Kebiasaan belajar mahasiswa yang
hanya menunggu penjelasan materi dari dosen,
tanpa ada persiapan terlebih dahulu dalam
mengikuti perkuliahan diperkirakan menjadi
salah satu penyebab hasil belajar yang rendah,
sehingga mahasiswa menjadi pasif dan dosen
mendominasi proses pembelajaran, dimana
dosen menyajikan seluruh  materi diselingi
contoh soal dan kemudian diberikan latihan.
Kegiatan belajar mengajar seperti ini membuat
mahasiswa merasa tidak tertantang untuk
mengembangkan kemampuan belajar kreatif
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan materi yang dipelajari. Mahasiswa
menjadi kurang berminat dengan pelajaran
yang diberikan sehingga pemahaman
mahasiswa terhadap fisika menjadi tidak
optimal dan akibatnya hasil belajar kurang
memuaskan.
Pengetahuan awal (entry behavior) pada
dasarnya merupakan pengetahuan atau
kemampuan yang harus dimiliki mahasiswa
sebelum mempelajari pengetahuan atau
kemampuan baru.Dengan mengetahui
kemampuan awal mahasiswa, dosen dapat
menetapkan dari mana harus memulai
pembelajaran. Menurut Ali [2], entry behavior
pada dasarnya merupakan suatu pengetahuan
dan keterampilan yang harus dimiliki terlebih
dahulu oleh mahasiswa sebelum ia
mempelajari pengetahuan / keterampilan baru.
Dengan adanya pengetahuan awal ini
diharapkan mahasiswa mampu membangun
pengetahuan/ keterampilan yang akan
diberikan dosen nantinya sehingga proses
belajar mengajar dapat berlangsung
sebagaimana mestinya.
Pembelajaran yang diharapkan adalah
sebuah proses pengalaman belajar yang
menuntut mahasiswa untuk menemukan
sendiri pengetahuan secara konkrit melalui
panduan dan bimbingan. Pembelajaran yang
demikian dapat menjadikan mahasiswa lebih
paham untuk kemudian mampu
mengembangkannya. Pembelajaran yang baik
membina mahasiswa menjadi manusia-
manusia sosial yang dapat menerima
keberadaan orang lain, mampu menerima
pendapat dan keputusan yang berbeda dengan
keinginan pribadi, karena mahasiswa dilatih
dan dibina untuk bekerjasama danmencari
solusi untuk kesuksesan bersama. Salah satu
alternatif untuk meningkatkan perhatian dan
keterlibatan mahasiswa serta mengembangkan
kemampuan berfikirnya dapat dilakukan
dengan menggunakan model pembelajaran
Write Pair Share (WPS) yang merupakan
salah satu model pembelajaran yang berusaha
meningkatkan aktivitas mahasiswa selama
proses pembelajaran.
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Pada model pembelajaran Write Pair
Share (WPS) mahasiswa dituntut untuk
mengembangkan kemampuan berfikir dalam
menyelesaikan setiap permasalahan yang
diberikan oleh dosen.Dosen memberikan
beberapa pertanyaan kemudian mahasiswa
diminta memikirkan jawabannya terlebih
dahulu dan menuliskan jawabannya di dalam
lembaran kerja yang telah diberikan oleh
dosen sebelumnya. Kemudian mahasiswa
dipasangkan dengan teman sebangku untuk
mendiskusikan jawaban yang telah ditulis.Di
akhir diskusi masing-masing perwakilan
kelompok mempersentasikan hasil
diskusinya.Pada model pembelajaran ini
mahasiswa akan lebih terlibat saat berdiskusi,
karena setiap kelompok hanya terdiri dari 2
orang saja yang menyebabkan setiap anggota
kelompok berpartipasi dalam menyelesaikan
setiap permasalahan yang diberikan oleh
dosen.
Dengan model pembelajaran Write Pair
Share (WPS) dan pemberian pengetahuan
awal ini diharapkan mampu memberikan
suasana baru bagi mahasiswa selama proses
pembelajaran, merangsang interaksi antara
dosen dengan mahasiswa dan interaksi antara
mahasiswa dengan mahasiswa. Berdasarkan
uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang perbedaan pengetahuan
awal yang dimiliki mahasiswa sebelum proses
pembelajaran berlangsung dan mengetahui
hasil belajar mahasiswa setelah diterapkan
model pembelajaran Write Pair Share (WPS)
dalam meningkatkan kompetensi belajar
mahasiswa PSPB STKIP PGRI Sumatera
Barat.
Berdasarkan latar belakang di atas,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut ini :
1. Apakah kompetensi belajar fisika
mahasiswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Write
Pair Share (WPS) lebih tinggi
dibandingkan kompetensi belajar
mahasiswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran
klasikal?
2. Apakah kompetensi belajar fisika
mahasiswa berpengetahuan awal tinggi
yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran Write Pair Share
(WPS) lebih tinggi dibandingkan dengan
kompetensi belajar mahasiswa
berpengetahuan awal tinggi yang
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran klasikal?
3. Apakah kompetensi belajar fisika
mahasiswa berpengetahuan awal rendah
yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran Write Pair Share
(WPS) lebih tinggi dibandingkan dengan
kompetensi belajar mahasiswa
berpengetahuan awal rendah yang
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran klasikal?
Berdasarkan kajian pustaka dan latar
belakang, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :
1. Kompetensi belajar fisika mahasiswa
yang proses pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Write
Pair Share (WPS) lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa yang
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran klasikal.
2. Kompetensi belajar fisika mahasiswa
berpengetahuan awal tinggi yang proses
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Write Pair Share (WPS)
lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa berpengetahuan awal tinggi
yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran klasikal.
3. Kompetensi belajar fisika mahasiswa
berpengetahuan awal rendah  yangproses
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Write Pair Share (WPS) lebih
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa
berpengetahuan awal rendah yang
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran klasikal.
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II. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalahpenelitian
eksperimental semu (Quasi Experimental
Research). Tim Metodologi Penelitian [3]
menyatakan, “Tujuan penelitian eksperimental
semu adalah untuk memperoleh informasi
yang merupakan perkiraan bagi informasi
yang diperoleh dengan eksperimen yang
sebenarnya dalam keadaan yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol dan/atau
memanipulasikan semua variabel yang
relevan”. Jadi, karena yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah manusia, maka
tidak mungkin dapat mengontrol semua
variabel yang relevan kecuali beberapa dari
variabel-variabel tersebut.
Desain Penelitian
Desain yang dipakai dalam penelitian
ini adalah The Randomized Pretest-Posttest
Control Group Design, dimana diterapkan
situasi belajar yang berbeda.Adapun desain
penelitian secara jelas dapat dilihat pada Tabel
1.
Tabel 1. Desain Penelitian
Kelompok
Penelitian
Pretest Treatment Posttest
Kelas
eksperimen
O1 X O2
Kelas
kontrol
O3 - O4
[22]
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa PSPB STKIP PGRI
Sumatera Barat angkatan 2014 yang
mengambil mata kuliah fisika dasar tahun
ajaran 2014/2015.Dalam penelitian ini
digunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang diambil dari populasi yang ada. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik Cluster Random Sampling.
Padapenelitianiniterdiridaridua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat.Variabel
bebas dari penelitian ini adalah model
pembelajaran sedangkan variable terikat yaitu
kompetensi belajar mahasiswa.
Instrumen Penelitian
Keberhasilan penelitian banyak
ditentukan oleh instrumen yang digunakan,
karena data yang digunakan untuk menjawab
masalah penelitian dan menguji hipotesis yang
diperoleh melalui instrumen. [5], “Instrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah.” Instrumen yang digunakan adalah tes
tertulis berbentuk esai.
Data dikumpulkan dengan memberikan
tes.Tes yang pertama dilakukan untuk
mengukur pengetahuan awal mahasiswa dari
setiap kelompok sampel.Tes ini dilakukan
untuk mengelompokkan mahasiswa pada
pengetahuan awal tinggi dan pengetahuan
awal rendah.Tes ini dilakukan sebelum
diberikan perlakuan sebagai pretest.Tes kedua
dilakukan setelah mahasiswa diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran
Write Pair Share (WPS).Tujuan dari tes ini
adalah untuk memperoleh data hasil
kompetensi belajar fisika mahasiswa sebagai
posttest.
Teknik Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk menguji
apakah hipotesis kerja yang diajukan dalam
penelitian ini diterima atau ditolak.Pada
penelitian ini, pengaruhyang dimaksud adalah
seberapa besar peningkatan penggunaan model
pembelajaran Write Pair Share (WPS)
terhadap kompetensi belajar fisika
mahasiswadibandingkan dengan model
pembelajaran klasikal secara keseluruhan,
kemudian membandingkan peningkatan
kompetensi belajar fisika mahasiswa
berpengetahuan awal tinggi dan mahasiswa
berpengetahuan awal rendah antara kedua
kelas sampel.
Sebelum dilakukan uji hipotesis
terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
untuk kedua kelas, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat
apakah sampel berasal dari populasi yang
terdistribusi normal atau tidak.Untuk menguji
normalitas digunakan uji Liliefors.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data kelas sudah
mempunyai variansi yang homogen atau tidak.
Menghitung variansi masing-masing
kelompok data, kemudian dihitung harga F
dengan menggunakan rumus [20] :
2
2
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SbF 
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui
apakah hipotesis penelitian diterima atau
ditolak.Berdasarkan hipotesis yang
dikemukakan maka dilakukan uji satu pihak
dengan uji statistik:
Ho jika 21  
Hi jika 21  
 Jika 21   (varians homogen) dan 
tidak diketahui maka dilakukan uji t
dengan rumus:
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d. Gain Ternormalisasi
Gain adalah selisih antara pretest dan
posttest, gain menunjukkan peningkatan
pemahaman konsep setelah pembelajaran
diberikan [7]. Gain ternormalisasi digunakan
untuk menghindari hasil kesimpulan yang
akan menimbulkan bias pada penelitian, hal itu
disebabkan karena nilai pretest keduakelas
penelitian yang sudah berbeda.
Menghitungskor  gain  ternormalisasi  dengan
rumus berikut:< >= −100 −
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh dalam penelitian ini
berupa hasil tes pengetahuan awal sebelum
proses pembelajaran dan hasil kompetensi
belajar fisika mahasiswa pada ranah kognitif
yang diperoleh setelah proses pembelajaran.
1. Pengetahuan Awal
Data penelitian pada tes pengetahuan
awal ini diperoleh melalui penilaian sebelum
proses pembelajaran berlangsung. Penilaian ini
dilakukan melalui tes awal dengan teknik tes
tulis berbentuk soal essay yang diberikan pada
kedua kelas sampel. Dalam penelitian ini telah
dirancang soal tes pengetahuan awal yang
akan digunakan nantinya untuk
mengelompokkan mahasiswa kepada dua
kelompok besar, yaitu mahasiswa yang
berpengetahuan awal tinggi dengan mahasiswa
berpengetahuan awal rendah. Bentuk tes
pengetahuan yang akan diberikan dapat dilihat
pada gambar di bawah.
Deskipsi data penelitian variabel
pengetahuan awal dapat dilihat dalam
lampiran, secara keseluruhan mengungkapkan
informasi tentang skor total, skor tertinggi,
skor terendah, mean, modus dan median. Data
secara keseluruhan adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Deskripsi Data Pengetahuan Awal
2. Kompetensi Belajar Mahasiswa
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Data penelitian pada ranah kognitif ini
diperoleh melalui penilaian yang dilakukan
pada akhir pembelajaran. Penilaian ini
dilakukan melalui tes akhir dengan teknik tes
tertulis berbentuk soal essay yang diberikan
kepada kedua kelas sampel. Hasil kompetensi
belajar fisika mahasiswa pada ranah kognitif
yang diperoleh setelah proses pembelajaran ini
nantinya dikelompokan menjadi :
a. Kompetensi belajar mahasiswa yang
pembelajarannya menggunakan model
Write Pair Share (WPS)
Distribusi hasil kompetensi belajar
mahasiswa pada kelas eksperimen yaitu yang
menggunakan model pembelajaran Write Pair
Share (WPS) dapat dilihat pada tabel distribusi
frekuensi data berikut ini.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Hasil
Belajar Mahasiswa Kelas Eksperimen
b. Kompetensi belajar mahasiswa yang
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran klasikal
Distribusi hasil kompetensi belajar
mahasiswa pada kelas kontrol yaitu
menggunakan model pembelajaran klasikal
dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi
data berikut ini.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Hasil
Belajar Mahasiswa Kelas Kontrol
c. Kompetensi belajar mahasiswa
berpengetahuan awal tinggi yang
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Write Pair Share (WPS)
Ringkasan analisis data skor hasil
kompetensi belajar mahasiswa berpengetahuan
awal tinggi yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Write Pair Share (WPS)
dapat dilihat pada tabel distribusi data
berkelompok berikut ini.
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Hasil
Belajar Mahasiswa Berpengetahuan Awal
Tinggi Kelas Eksperimen
d. Kompetensi belajar mahasiswa
berpengetahuan awal rendah yang
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Write Pair Share (WPS)
Ringkasan analisis data skor hasil
kompetensi belajar mahasiswa berpengetahuan
awal rendah yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Write Pair
Share (WPS) dapat dilihat pada tabel distribusi
data berkelompok berikut ini.
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data
Hasil Kompetensi Belajar Mahasiswa
Berpengetahuan Awal Rendah Kelas
Eksperimen
e. Kompetensi belajar mahasiswa
berpengetahuan awal tinggi yang
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran klasikal
Ringkasan analisis data skor hasil
kompetensi belajar mahasiswa berpengetahuan
awal tinggi yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran klasikal
dapat dilihat pada tabel distribusi data
berkelompok berikut ini.
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Hasil
Kompetensi Belajar Mahasiswa
Berpengetahuan Awal Tinggi Kelas Kontrol
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f. Kompetensi belajar mahasiswa
berpengetahuan awal rendah yang
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran klasikal
Skor hasil kompetensi belajar mahasiswa
berpengetahuan awal rendah yang
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran klasikal dapat dilihat pada
lampiran.Ringkasan analisis data dapat dilihat
pada tabel distribusi data berkelompok berikut
ini.
Tabel 8. Distribusi frekuensi data hasil belajar
mahasiswa berpengetahuan awal rendah kelas
kontrol
3. Analisis Data
a. Hipotesis 1
Berdasarkan uji normalitas dan uji
homogenitas, terlihat bahwa kedua kelas
sampel terdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Untuk itu, dilakukan
uji kesamaan dua rata-rata dengan
menggunakan uji t.
Tabel 9. Ringkasan Uji Hipotesis Pertama
b. Hipotesis 2
Berdasarkan uji normalitas dan uji
homogenitas, terlihat bahwa kedua kelas
sampel terdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Untuk itu, dilakukan
uji kesamaan dua rata-rata dengan
menggunakan uji t.
Tabel 10. Ringkasan Uji Hipotesis Kedua
c. Hipotesis 3
Berdasarkan uji normalitas dan uji
homogenitas, terlihat bahwa kedua kelas
sampel terdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Untuk itu, dilakukan
uji kesamaan dua rata-rata dengan
menggunakan uji t.
Tabel 11. Ringkasan Uji Hipotesis Ketiga
Berdasarkan deskripsi data yang telah
dipaparkan sebelumnya, terlihat bahwa nilai
rata-rata kompetensi belajar fisika mahasiswa
pada ranah kognitifkelas eksperimen yang
diberi perlakuan model pembelajaran Write
Pair Share (WPS) lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunakan
model pemb elajaran klasikal. Hal ini sesuai
dengan hasil pengujian hipotesis, yang
diketahui bahwa penggunaan model
pembelajaran Write Pair Share (WPS)
memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadap kompetensi belajar mahasiswa
dibandingkan model pembelajaran klasikal,
baik pada kelompok mahasiswa yang
mempunyai pengetahuan awal tinggi maupun
kelompok mahasiswa yang mempunyai
pengetahuan awal rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Write Pair Share (WPS) dapat
meningkatkan kompetensi belajar mahasiswa
secara keseluruhan pada mata pelajaran fisika
dasar.
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IV. KESIMPULAN
Penelitian ini merupakan penelitian
yang membandingkan kompetensi belajar
fisika mahasiswa yang menggunakan model
pembelajaran Write Pair Share (WPS) dan
model pembelajaran klasikal dengan
memperhitungkan pengetahuan awal
mahasiswa terhadap mata pelajaran fisika.
Pengetahuan awal mahasiswa diperoleh dari
hasil tes yang dilakukan di awal pembelajaran,
sedangkan hasil kompetensi mahasiswa
diperoleh dari tes yang dilakukan pada akhir
pembelajaran.Penerapan model pembelajaran
Write Pair Share (WPS) ini dibantu dengan
menggunakan LKS yang telah dipersiapkan
oleh peneliti sebelumnya.
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